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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengolahan serta analisis data mengenai 

kondisi geologi daerah penelitian pada bab-bab sebelumnya maka dibuatlah beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian dibagi menjadi 3 satuan morfologi yakni: satuan geomorfologi 

perbukitan intrusi, satuan perbukitan denudasi struktur sesar dan satuan dataran 

alluvial. 

2. Batuan yang ditemukan di daerah penelitian merupakan hasil kegiatan magmatik 

dan Gunung Api berumur Eosen hingga Pliosen Akhir, terdiri dari satuan basalt, 

satuan batupasir dan satuan diorit kwarsa kemudian pada umur Holosen-sekarang 

terjadi deformasi dimana menghasilkan sesar normal. pengangkatan serta proses 

erosi, denudasi yang masih terus berlanjut sampai saat ini. 

3. Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian adalah berupa sesar 

normal yang relatif mengarah ke baratlaut-tenggara. Struktur geologi daerah 

penelitian terbentuk kisaran umur Pliosen. Arah tegasan utama mengarah barat 

laut tenggara yang diinterpretasikan sebagai arah dari jalur penunjaman subduksi 

dari utara keselatan di Laut Sulawesi. 

4. Potensi sumber daya geologi daerah penelitian yakni potensi sumber daya 

lingkungan dimana terdapatnya sungai tahunan, potensi sumber daya mineral 

yakni sumber daya logam dan sumber daya non logam diantaranya berupa batuan 

beku basalt, monzodiorit dan batuan sedimen batu pasir yang bermanfaat sebagai 
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bahan bangunan serta potensi kebencanaan. Adapun kemungkinan potensi 

mineralisasi emas dan tembaga dengan keterdapatannya intrusi satuan diorit 

kwarsa yang menerobos satuan yang lebih tua, hal ini memungkinkan tercebaknya 

mineral-mineral ekonomis seperti mineral klorit dan kwarsa pada batuan Diorit 

Kwarsa yang mengindikasikan keterdapatan potensi mineral. 
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